
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Algemeen handelsblad voor Nederlandsch-Indië (06-09-1932)  

RM. Djojodipoero adalah salah satu pemusik Jawa terbaik dan promotor kesenian 

Jawa ternama, sekaligus anggota pengurus dan salah satu pendiri Mardi Goeno, 

asosiasi promosi seni, tari, musik dan drama Jawa. RM. Djojodipoero 

menyelenggarakan demonstrasi tari untuk wisatawan 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Algemeen handelsblad voor Nederlandsch-Indie¨ (07-09-1929)  

Bapak Djojodipoero, seniman jawa yang terkenal, mendapat komisi dari Panitia 

Pasar Malam Tiong Hwa di Solo untuk menghasilkan beberapa karya seni (lukis dan 

pahatan). R. M. Djojodipoero telah menerima tugas tersebut. 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

De locomotief (21-03-1930)  

Kelompok tari yang dipimpin RM Djojodipoero mampu menunjukan tarian yang 

berkualitas dengan harga yang terjangkau. Dipentaskan disebuah aula hptel. 

Dengan menampilkan tiga tarian Wireng, yaitu Srikandi dan Resi Bismo, Rokwana 

bertemu Wirosrono, dan Klono. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Soerabaijasch handelsblad (08-05-1931)  

Jaap Kunst, musikolog dari Belanda, meminta RM Djojodipoero mengemas pertunjukan musik 

gamelan secara lengkap dan membuat rekaman dengan media Phonograph cylinder di kediaman 

Djojodipoero 

 



 

 

Algemeen handelsblad voor Nederlandsch-Indie¨ (30-01-1931)  

RM Djojodipoero menyiapkan pentas tari di Inlandsche Societeit pada 9 Februari 1931. 



 

De locomotief (27-05-1927)  

Djojodipoero mendesain gerbang untuk pintu masuk ke lokasi pameran tahunan Jogjasche. Gerbang 

akan dicat dengan warna merah, hijau, dan kuning serta menggunakan hiasan bendera dan lampu 

dipasang di sepanjang jalur utama. Empat gerbang akan didirikan di sisi Utara, sisi Timur dan sisi 

Barat Daya dari tempat pameran dan tepat di seberang Siti Inggil. 



 

De Indische courant (24-03-1930)  

Kunjungan turis dari Franconia (Jerman), kelompok tari pimpinan RM Djojodipero pentas wayang 

wong di depan orang Amerika. Meski banyak hal masih bisa diperbaiki, para turis dinilai menyukai 

pertunjukan ini. 

 



 

De expres (22-04-1922)  

Jogja van liet Java-Instituut (Jurusan Jogja Java Institut ) akan menggelar pertunjukan wayangkulit di 

rumah kesenian Djojodipoero. Pagelaran wayang kali ini mencoba memperpendek durasi yang dari 

10 jam menjadi 6 jam. Perubahan ini ditentang oleh beberapa kalangan. 



 

De nieuwe vorstenlanden (18-05-1921)  

Digelar Kongres Java Institut di Bandung. Djojodipoero menjadi salah satu pembimgbing di bisang 

peluang pengembangan musik di Jawa. 



 

Soerabaijasch handelsblad (19-09-1933)  

Pementasan 6 tarian dari anggota sanggar Mardigoeno yang dipimpin oleh Djojodipoero. Tarian yang 

dipentaskan menceritakan pertarungan Srikandi dan Bisma, fragmen cerita Ramayana, tari wayang, 

adegan kera di Ramayana, dan dua tarian dari cerita Pandji. 



 

De locomotief (17-10-1925)  

Djojodipoero bersama mevrou Hofland mendapat penghargaan karena telah menyusun notasi musik 

Jawa yang sebelumnya hanya berdasar hafalan. Sebelumnya Djojodipoero telah menyusun notasi 

musiknya sendiri dalam pengertian yang sama (seperti yang diciptakan Walter Spies) dan 

mempresentasikannya ke Jogja Conservatory. 



 

Algemeen Handelsblad (09-07-1921)  

Djojodipoero yang menjelaskan bahwa musik tradisi Jawa terus berevolusi dari sebelum kedatangan 

Hindu hingga setelah masuknya Islam. Kehadrian kolonial memang melemahkan seni musik dan seni 

jawa lainnya, hingga melihatnya sebagai sesuatu yang konservatif. 



 

Het nieuws van den dag voor Nederlandsch-Indie¨ (14-04-1932)  

Dibentuk asosiasi untuk mengembangkan seni dan kerajinan di Jogjakarta. Djojodipoero menjadi 

salah satu anggota dari asosiasi ini. 



 

De locomotief (26-03-1927)  

kongres bahasa Jawa dibuka di salah satu rumah Pangeran Ngabehi, di bawah naungan Java 

Institute. Ada pertunjukan dari mahasiswa kumpulan Habirando dan kursus dalangnya. Djojodipoero 

menyatakan bahwa berdirinya Habirando, atas prakarsa Residen Dingemans, untuk menjaga nilai-

nilai pendidikan wayang yang terpuruk akibat merosotnya jumlah dalang 



 

Bataviaasch nieuwsblad (03-06-1921)  

Djojodipoero membuat sketsa perkembangan sistem nada Jawa. Dari perkembangan yang awalnya 

gamelam perunggu hanya ada tiga nada, hingga ada lima nada (slendro). Musik jawa menunjukan 

kedekatannya dengan budaya china dan hindu. 


